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ABSTRACT

Introduction: Typhoid fever is an infectious disease that is often found in Indonesia, especially affecting school age children and
productive age groups. Objective: To determine the effect of giving warm compresses to typoid patients at the Haji Hospital,
Makassar City. Method: The type of method used in this research is a descriptive type with a case study approach, involving 2
respondents as samples in this research. Results: Giving warm compresses to typhoid fever patients at RSUD Haji Makassar
showed an effect on reducing body temperature. Subject | (Ms. A) experienced a decrease in body temperature, initially reaching
38°Cto 37 °C, and subject Il (Ms. T) experienced a decrease in body temperature from 39 °Cto 37 °C. Giving warm compresses
was effective for both patients who had typhoid fever. Conclusion: Giving warm compresses is quite effective in typhoid fever
patients.
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ABSTRAK

Pendahuluan : Demam tifoid merupakan salah satu penyakit menular yang sering ditemui di Indonesia, terutama menjangkiti
anak-anak usia sekolah dan kelompok usia produktif.. Tujuan: Mengetahui efek pemberian kompres hangat pada pasien
typoid di RSUD Haji Kota Makassar. Metode: Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif dengan
pendekatan studi kasus, yang melibatkan 2 responden sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil: Pemberian kompres hangat
pada pasien demam tifoid di RSUD Haji Makassar menunjukkan adanya pengaruh terhadap penurunan suhu tubuh. Pada
subyek | (Nn. A) mengalami penurunan suhu tubuh yang awalnya suhu tubuh mencapai 38°C menjadi 37°C serta pada subyek ||
(Nn. T) mengalami penurunan suhu tubuh dari 39°C menjadi 37°C. Pemberian kompres hangat efektif terhadap kedua pasien
yang mengalami demam tifoid. Kesimpulan: Pemberian kompres hangat cukup efektif pada pasien demam tifoid .

Kata kunci : Tifoid, Demam, Kompres Hangat

PENDAHULUAN

Penyakit demam tifoid merupakan
masalah kesehatan yang banyak dirasakan
oleh masyarakat terutama pada penduduk yang
kurang mampu di negara-negara berkembang
(Bakhtiar et al., 2020). Menurut informasi dari
World Health Organization, demam tifoid
merupakan suatu penyakit demam akut yang
dapat  membahayakan  nyawa. Tanpa
pengobatan, angka kematian akibat demam
tifoid berkisar antara 10-30%, namun dapat
turun menjadi 1-4% jika penanganan medis
dilakukan dengan tepat. Anak-anak kecil
berada pada risiko tertinggi terkena penyakit ini,
dengan gejala umum seperti demam,
menggigil, dan rasa sakit perut. Setiap
tahunnya, diperkirakan terjadi sekitar 11-21 juta
kasus demam tifoid dengan jumlah kematian
mencapai  128.000-161.000 orang (WHO,
2020).

Penanganan demam tifoid dapat
dilakukan  melalui dua metode, yakni
farmakologis dan nonfarmakologis. Tindakan
farmakologis mencakup pemberian obat
penurun demam, juga dikenal sebagai
antipiretik.  Sementara itu, pendekatan
nonfarmakologis melibatkan strategi seperti
terapi fisik, seperti kompres hangat,
penempatan pasien di ruangan dengan
sirkulasi udara yang baik, serta memakai
pakaian yang longgar (Sartika et al., 2021).

Peneliti tertarik melakukan penelitian
ini karena kompres hangat merupakan
perawatan pertama yang bisa dilakukan oleh
siapapun juga. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini  yang menguji pengaruh
pemberian kompres hangat pada pasien
demam typoid dapat memberikan bukti dan
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wawasan pada perawat atau orang terdekat
pasien.

METODE

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis deskriptif dengan pendekatan studi
kasus yang menjelaskan hasil pemberian kompres
hangat pada pasien ftifoid. Peneliti melakukan
pengambilan sampel sebanyak 2 pasien. Penelitian
ini akan dilaksanakan di Ruang Perawatan RS Haji
Makassar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti yaitu wawancara, observasi, pemeriksaan
fisik, dan dokumentasi.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Haji
Makassar mulai tanggal 17 Mei hingga 1 Juni
2024. Dalam penelitian ini terdapat 2 responden
yang memenuhi kriteria inklusi yang telah di
tetapkan.

Pasien berinisial Nn.A, umur 20 tahun,
beragama islam, jenis kelamin perempuan,
berdomisili di JI. Toddopuli 10, masuk rumah
sakit tanggal 16 Mei 2024 pukul 13.30 WITA
dengan diagnosa medis Tifoid.

Berdasarkan hasil wawancara di dapatkan
data alasan masuk rumah sakit yaitu karena
demam dan juga nyeri kepala. Setelah dilakukan
pemeriksaan suhu tubuh didapatkan suhu tubuh
mencapai 38°C, pasien merasakan sakit kepala
dan merasakan demam pada siang hari saja.
Pasien merasa tidak nyaman ketika demam dan
nyeri kepala muncul secara bersamaan.
Tindakan  keperawatan  dilakukan  berupa
pemeriksaan suhu tubuh dilanjutkan pemberian
kompres hangat pada pasien.

Hari pertama setelah pemberian kompres
hangat, suhu tubuh pasien turun yang awalnya
mencapai 38°C setelah pemberian kompres
hangat suhu tubuh pasien menjadi 37,6°C,
pasien mengatakan merasa nyaman setelah
pemberian kompres hangat dan rasa nyeri
kepala pada pasien sudah sedikit berkurang.

Tanggal 17 Mei 2024 hasil wawancara
pasien, keluhan nyeri kepala yang dirasakan
sudah berkurang dan demam juga sudah
berkurang, pasien mengatakan perasaannya
sudah lebih membaik dibanding kemarin.
Pemeriksaan suhu tubuh pasien menjadi 37°C.
Setelah pemberian kompres hangat, suhu tubuh
pasien tetap 37°C, pasien merasa demam dan
nyeri kepalanya sudah berkurang serta rasa tidak
nyaman yang ditimbulkan juga sudah berkurang
setelah pemberian kompres hangat.

Pasien berinisial Nn.T, umur 21 tahun,
beragama Islam, jenis kelamin perempuan,
berdomisili di JI. Pendidikan, masuk rumah sakit

tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.00 WITA dengan
diagnosa medis Tifoid.

Berdasarkan hasil wawancara di dapatkan
data alasan masuk rumah sakit yaitu karena
demam. Setelah dilakukan pemeriksaan suhu
tubuh, didapatkan suhu tubuh 39°C, pasien
merasakan demam serta nyeri kepala yang
sesekali muncul dan menggigil pada siang hari
atau malam hari. Pasien merasa tidak nyaman
ketika demam dan menggigil timbul. Setelah
dilakukan pemeriksaan suhu tubuh selanjutnya
dilakukan pemberian kompres hangat pada
pasien.

Hari pertama setelah pemberian kompres
hangat, suhu tubuh pasien turun yang awalnya
39°C setelah pemberian kompres hangat suhu
tubuh  pasien menjadi  38,5°C, pasien
mengatakan merasa nyaman setelah pemberian
kompres hangat dan rasa nyeri kepala pada
pasien sudah sedikit berkurang.

Hari kedua tanggal 21 Mei 2024, hasil
wawancara pasien didapatkan keluhan demam
sudah berkurang, demam dirasakan pada malam
hari dengan suhu 38,3°C dan pasien sudah
merasa tidak menggigil, nyeri kepala sudah
berkurang. Setelah pemberian kompres hangat
pada pasien, suhu tubuh pasien yang awalnya
38,5°C turun menjadi 37°C. Pasien mengatakan
sudah merasa nyaman setelah pemberian
kompres hangat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari data yang didapatkan pada
kedua pasien, maka ditetapkan diagnosa yaitu
tifoid dengan implementasi yang diberikan yaitu
kompres hangat, tindakan ini dipilih  karena
kompres hangat bisa membuat otot rileks,
memberikan rasa nyaman, menurunkan suhu
tubuh dan memperlancar aliran darah (zurimi,
2019).

Tindakan kompres hangat merupakan
tindakan yang cukup efektif dalam penurunan
demam. Oleh karena itu, sebaiknya penggunaan
antipiretik tidak diberikan secara otomatis pada
setiap keadaan demam. Kompres hangat dapat
menurunkan  suhu  tubuh  karena  dapat
melepaskan panas melalui empat cara yaitu
radiasi, konduksi, konveksi, dan evaporasi.
Secara umum tubuh akan melepaskan panas
melalui proses konduksi yaitu perpindahan panas
akibat paparan langsung kulit dengan benda -
benda yang ada disekitar tubuh. Biasanya proses
kehilangan panas dengan mekanisme konduksi
sangat kecil, sedangkan evaporasi (penguapan
air dari kulit) dapat memfasilitasi perpindahan
panas tubuh (Wulandari & Nuriman, 2022).
Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil
penelitian dari beberapa peneliti sebelumnya

2




Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar

Vol. ....No...... 20....
e-issn : 2622-0148, p-issn: 2087-0035

maka peneliti berpendapat bahwa pemberian
tindakan kompres hangat pada pasien demam
tifoid cukup efektif membantu dalam penurunan
suhu tubuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah
dilakukan, pemberian tindakan kompres hangat pada
pasien demam tifoid cukup efektif. Hasil pengukuran
suhu tubuh setelah tindakan kompres hangat pasien

dalam rangka pengembangan
keperawatan mengenai Demam Tifoid
dan Kompres Hangat.
2. Bagi Pasien dan Keluarga Pasien
Diharapkan mengenal tanda
dan gejala demam fifoid termasuk
perawatannya dengan kompres hangat
serta memanfaatkan fasilitas kesehatan
jika keluhan makin bertambah juga
menerapkan perilaku hidup bersih dan
sehat.

tifoid terjadi penurunan pada kedua pasien. Hasil 3. Bagi Rumah Sakit
pengkajian respon pasien setelah diberikan tindakan Diharapkan rumah sakit dapat
kompres hangat mengatakan merasa nyaman menjalin komunikasi terapeutik kepada

dibanding sebelumnya pasien dan keluarga pasien agar
senantiasa terbina hubungan saling
SARAN percaya.

Berdasarkan studi kasus yang telah
dilakukan terkait Pemberian Kompres Hangat
Pada Pasien Demam Tifoid di RSUD Haji
Makassar peneliti memberikan saran sebagai
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